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INTISARI 

 

Selama ini sering terjadi perbedaan hasil panen pada hematopoietic stem 

cell dalam berbagai kasus, dikarenakan potensi  hematopoietic stem cell yang 

belum homogen. Hematopoietic stem cell (HSC) yang belum homogen sangat 

ditentukan oleh waktu panen. Waktu panen terbaik belum diketahui pasti. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh serial pasase 1 dan 2 HSC terhadap 

ekspresi cluster of differentiation (CD) 133. 

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan pre-post 

test group design yang menggunakan dua kelompok pasase masing-masing 

diberikan perlakuan pre dan post. Pasase 1 (pre) diinkubasi selama 24 jam, pasase 

1 (post) selama 72 jam, pasase 2 (pre) selama 96 jam, serta pasase 2 (post) selama 

168 jam. Diberikan medium dulbecco’s modified eagle’s medium (DMEM) 10% 

low dose dua hari sekali. Panen sel dilakukan pada masing-masing well dan pada 

masing-masing waktunya, dengan konfluensi 80% setelah inkubasi. Dilakukan 

analisis ekspresi CD133 pada semua sampel dengan metode immunositokimia. 

Hasil rata-rata pasase 1 (pre) 4,00 % sedangkan yang post 7,00 %. Pada 

Paired T Test didapatkan perbedaan yang bermakna dengan nilai p=0,035. Pada 

pasase 2 (pre) diperoleh rata-rata 9,67 % sedangkan post 11,67 %. Paired T Test 

tidak didapatkan perbedaan yang bermakna, dengan nilai p=0,074. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa serial pasase HSC berpengaruh 

terhadap ekspresi CD133. 
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